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Abstract: Many young women ignore pain during 
menstruation. Dysmenorrhea has a bad impact on young 
women, namely causing disturbances in teaching and 
learning activities, not paying attention to the explanations 
given by the teacher, and the tendency to sleep in class 
during teaching and learning activities. Health conditions 
during menstruation are influenced by the level of 
knowledge. A person with insufficient knowledge will tend 
to ignore health and in the end, he will have dangerous 
actions for himself. research Objectives:To determine the 
relationship between knowledge about dysmenorrhea and 
behavior in handling dysmenorrhea in adolescent girls at 
SMAN 1 Tambun Utara in 2022. Research Methods: The 
design in this study was Analytical Observation with a 
Cross-Sectional research design, using the independent 
variable knowledge of dysmenorrhea and the dependent 
variable handling behavior, the sampling technique in this 
study is probability sampling type simple random sampling 
with a sample of 205 respondents. The instrument in this 
study used a digital questionnaire and statistical tests were 
carried out using Chi-Square. Research Results: Based on 
the output of the chi-square statistical test, the Asymp 
Significance value is 0.000. It can be concluded that the 
Asymp Significance value (0.000) < value (0.05), indicates 
that H0 is rejected. Thus it can be interpreted that "the 
relationship of knowledge about dysmenorrhea with 
behavior in handling dysmenorrhea in adolescent girls at 
SMAN 1 Tambun Utara in 2022. Conclusion: There is a 
relationship between knowledge about dysmenorrhea and 
behavior in dealing with dysmenorrhea in adolescent girls 
at SMAN 1 Tambun Utara in 2022 
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I. PENDAHULUAN 
Dismenore adalah kondisi medis yang terjadi pada waktu haid atau 

menstruasi yang dapat mengganggu aktifitas dan memerlukan pengobatan. 

Dismenore ditandai dengan nyeri atau rasa sakit di daerah perut atau pinggul, nyeri 

haid yang bersifat kram dan berpusat pada perut bagian bawah. Dismenore juga 
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memberikan dampak yang buruk bagi remaja putri, yaitu menimbulkan gangguan 

dalam kegiatan belajar mengajar, tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan 

oleh guru, dan kecenderungan tidur di kelas saat kegiatan belajar mengajar. Salah 

satu faktor penyebab dismenorea adalah kurangnya pengetahuan remaja tentang 

menstruasi. Kurangnya pengetahuan remaja ini adalah akibat kurangnya informasi 

kesehatan yang benar dan penanganannya yang tidak baik serta kurangnya akses 

remaja terhadap pelayanan Kesehatan reproduksi 

Angka kejadian nyeri menstruasi di dunia cukup besar, dimana angka 

kejadian nyeri menstruasi mencapai 90% (Simanjuntak, 2014). Rata-rata lebih dari 

50% perempuan di setiap negara mengalami nyeri menstruasi. Di Amerika angka 

persentase, sekitar 60%, di Swedia sekitar 72% (Septiani, 2019). Di Indonesia 

angka kejadian dismenore sebesar 2 64,25% yang terdiri dari 54,89% dismenore 

primer dan 9,36% dismenore sekunder (Society, 2015). Di Indonesia angka 

kejadian nyeri menstruasi berkisar 55% Jawa Tengah mencapai 56% Jawa Barat 

sebanyak 54,9% di kota Bekasi sebanyak 63,2% remaja mengalami dismenore 

(Rachman, 2018). Pada penelitian yang dilakukan (Wulandari et al., 2018) tentang 

manajemen dismenore mayoritas dilakukan oleh remaja putri di Kecamatan Lima 

Puluh adalah mengabaikan dismenore sebanyak 160 responden (76,9%). 

Berdasarkan Uraian yang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Dismenorea dengan Perilaku 

Penanganan Dismenorea pada Remaja Putri di SMAN 1 Tambun Utara Tahun 

2022”. 

 

II. METODE 
Menurut (Dharma,2017). Penelitian adalah model atau metode yang 

digunakan peneliti untuk melakukan suatu penelitian yang memberikan arah 

terhadap jalannya penelitian. Jenis dan rancangan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yang bersifat observasional analitik dengan 

rancangan cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel, yang dimana variabel independen (pengetahuan dismenore) dan variabel 

dependen (penanganan dismenorea) yang dikumpulkan pada satu waktu yang 

sama. Dalam penelitian ini peneliti akan melihat variabel Hubungan Pengetahuan 

Dismenorea dengan Perilaku Penanganan Dismenorea Pada Remaja Putri di 

SMAN 1 Tambun Utara Tahun 2022. Teknik sampling pada penelitian ini adalah 

probability sampling yaitu pemilihan sampel yang dilakukan secara acak, dengan 
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metode simple random sampling yaitu seluruh dari populasi yang terdapat 

sebanyak 205 remaja putri. (Dharma 2017). 

Instrumen dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan 

data dengan menggunakan kuesioner atau google form yang diisi langsung oleh 

responden sendiri. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau google form. 

Kuesioner atau google form yang digunakan terdiri dari tiga bagian yaitu berisi 

data responden yang dirahasiakan, pernyataan untuk mengetahui pengetahuan 

dismenore dan pernyataan untuk mengetahui penanganan dismenore. 

Pengolahan dan analisis dilakukan dengan tahapan editing, coding, 

processing dan cleaning. Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk 

mendeskripsikan pengetahuan dismenore dengan perilaku penanganan dismenore 

pada remaja putri. Dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

dismenorea dengan perilaku penanganan dismenorea. Analisa data yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel adalah dengan 

menggunakan uji Chi Square, tujuannya untuk melihat hubungan antar variabel. 

Untuk melihat kemaknaan 95% (α ≤ 0,05) di uji menggunakan aplikasi Software 

Statistik versi 25 berbasis komputer. Etika penelitian menekan prinsip-prinsip dalam 

etika yang berlaku, meliputi : lembar persetujuan (informed consent), tanpa nama 

(anonymity), kerahasiaan (confidentiality), dan kesepakatan (fidelity). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Dismenore pada Remaja  
di SMAN 1 Tambun Utara tahun 2022 

Variabel Kategori Jumlah Persentasi (%) 
Pengertian 
Disminore 

Kurang 9 4.4 
Sedang 119 58.0 

Baik 77 37.6 
 Total 205 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Siva Fauziah, Juli 2022 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 205 responden (100%), 

menunjukan bahwa sebanyak 119 responden (58,0%) pengetahuan remaja 

tentang tentang dismenore dalam kategori “sedang”. 

 

 

 



 
141 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penanganan Dismenore pada Remaja  
di SMAN 1 Tambun Utara tahun 2022 

Variabel Kategori Jumlah Persentasi (%) 
Penanganan 

Disminore 
Buruk 57 27.8 

Sedang 93 45.4 
Baik 55 26.8 

 Total 205 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Siva Fauziah, Juli 2022 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui dari 205 responden (100%), 

menunjukan bahwa sebanyak 93 responden (45,4%) penanganan dismenore 

pada remaja dalam kategori “sedang”. 

 

Tabel 3. Pengetahuan Dismenorea dengan Perilaku Penanganan 
Dismenorea pada Remaja di SMAN 1 Tambun Utara tahun 2022 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Komputerisasi Oleh Siva Fauziah, Juli 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui dari 205 responden (100%) 

mayoritas berada dalam kategori tingkat pengetahuan sedang dan perilaku 

penanganan dysmenorrhea      sedang yaitu sebanyak 68 responden (33,2%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di di SMAN 1 

Tambun Utara tahun 2022 Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 

berdasarkan analisis statistik dengan tingkat signifikansi 95% atau nilai α 5% 

(0,05) dengan uji statistik Chi Square yaitu diperoleh nilai Asymp Signifikansi 

(0,000) < nilai α (0,05) hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dismenorea 

dengan perilaku penanganan dismenorea pada remaja di SMAN 1 Tambun Utara 

tahun 2022. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 

Anggita, Refirman (2017) Hubungan Pengetahuan Tentang Menstruasi Dengan 

Sikap Dalam Penatalaksanaan Dismenore Primer Pada Remaja Putri Di SMAN 

58 Jakarta. Dengan hasil terdapat hubungan antara pengetahuan tentang 

Perilaku penanganan 
Tingkat 

Pengetahuan 
 Buruk
  

Sedang
  

Baik
  

Tota  p-value 

 N % N % N % N %  
Kurang 6 2,92 3 1,46 0 0,0 9 4,3  
Sedang 43 21,0 68 33,2 8 3,9 119 58,4 0,000 

Baik 8 3,9 22 10,7 47 22,9 77 37,3  
Total 57 27,8 93 45,4 55 26,8 205 100  
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menstruasi dengan sikap dalam penatalaksanaan dismenore primer pada remaja 

putri kelas XII di SMAN 58 Jakarta. Dimana hubungan tersebut adalah hubungan 

positif yang dinyatakan dengan nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.762. 

Sejalan dengan Penelitian tentang Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Remaja 

Putri Dengan Upaya Penanganan dismenore Di SMA Negeri 1 Namorambe Kab. 

Deli Serdang Tahun 2019 dengan hasil penelitiannya adalah Ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan sikap remaja tentang dismenore dengan 

upaya penanganan dismenore di SMA Negeri 1 Namorambe Kab. Deli Serdang 

Tahun 2019 (Handayani & Sari, 2021). 

Faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore antara lain usia yang 

lebih muda dan usia saat menarche, Usia menarche merupakan usia ketika 

mendapatkan menstruasi pertama kali. Pada umumnya menstruasi pertama 

terjadi pada usia 12- 13 tahun, tetapi ada juga yang baru mendapatkan 

menstruasi pada usia lebih dari 16 tahun. Usia menarche seorang anak 

perempuan sangat variatif. Ada kecenderungan bahwa saat ini menarche terjadi 

pada usia yang lebih muda. Penerimaan remaja terhadap masa kematangan 

seksualnya bisa saja kurang baik karena belum siap dalam hal psikis. Semakin 

muda usia perempuan mengalami menarche maka semakin belum siap juga 

untuk menerima menstruasi karena secara psikis hal tersebut dianggap sebagai 

gangguan atau reaksi kejutan (shock reaction) dalam tanggapan dan fantasi 

anak, dismenore pada usia muda disebabkan oleh produksi hormon 

prostaglandin yang berbeda- beda pada setiap wanita. Peningkatan hormon 

prostaglandin menyebabkan kontraksi uterus yang tidak teratur dan tidak 

terkoordinasi. Mekanisme lain oleh prostaglandin dan hormon lain yang bisa 

menyebabkan nyeri adalah kemampuan beberapa hormon termasuk 

prostaglandin yang bisa membuat serat saraf sensorik nyeri di uterus menjadi 

hipersensitif terhadap kerja bradikinin dan stimulus nyeri fisik maupun kimiawi 

lainnya (Reeder dan Koniak, 2011). 

 
IV. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

pengetahuan dismenore dengan penanganan dismenore pada remaja putri 

dalam kategori sedang. Ada hubungan antara pengetahuan dismenorea dengan 

perilaku penanganan dismenorea pada remaja putri di SMAN 1 Tambun Utara 

tahun 2022. 
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